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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Fazlur Rahman (selanjutnya disebut Rahman), seonaéglgktual Muslim
asal Pakistan, mengajukan metode yang sistemaasndaemahami Alquran.
Menurutnya (2005: 8), metodenya ini dapat menangkegan,spirit Alquran
seperti yang dimaksudkan oleh Muhammad saw. daak titiemberlakukan
Alguran secara terpotong-potong atau terpisah-pidaérkenaan ayat-ayat
Alguran yang bertema ajaran-ajaran Islam yang ta¢rsiosiologis, Rahman
mengajukan metode yang terdiri dari dua tahap, yhseputnya sebagai metode
sebuah gerakan ganda double movement method). Secara garis besar, tahap
pertama metodenya ini dilakukan dengan cara menggjda mensistematisasikan
prinsip-prinsip umum, nilai-nilai, dan tujuan-tujugangka panjang ayat-ayat
Alguran. Selanjutnya, pada tahap kedua metode ilakukan dengan cara
menerapkan prinsip-prinsip umum Alquran yang tediemukan dalam tahap
pertama ke dalam konteks masa sekarang. Metodklakukan dengan merujuk
pada konteks dan kronologis pewahyuan Alguran.

Pada tema-tema teologis dan metafisis, Rahman namatema-tema
tersebut dengan menggunakan metode sintesis-IBgibnfan, 1996: ix). Pada
pembahasan tema-tema ini, ia menghubungkan suatutémlogis dalam Alquran
yang kemudian menghubungkannya dengan tema-temay#aiyang relevan. la

yakin bahwa metodenya ini adalah satu-satunyadaean memperoleh apresiasi



yang tepat mengenai Alquran. Pada metode ini, Rahmenyatakan bahwa tidak
dibutuhkan pendekatan kronologis (runtutan prosmsapyuan) seperti metode
sebuah gerakan ganda. Oleh karenanya, kemudian gigebapengkaji
pemikirannya, seperti Taufik Adnan Amal dan JalaludRakhmat,
mempertanyakan ketidakkonsistenan Rahman dalantdergta tersebut.

Metode memahami Alguran yang ditawarkan Rahman atabgrbeda
dengan metode tafsir Alquragang berkembang sebelumnya. Menurut Nawawi
dan Hasan, langkah-langkah yang harus dilakukaandahenafsirkan Alquran
ialah dengan mencari penjelasannya di dalam Algseanliri (1992: 157). Hal ini
dilakukan karena “banyak pertanyaan muncul dar sgréentu akan menemukan
jawaban atau penjelasan pada ayat yang lain” (E28€6: 179). Namun, ketika
mufassir tidak menemukan penjelasan mengenai suatu ayatrakigdi dalam
Alguran sendiri, maka idarus memeriksanya pada hadis Nabi Muhammad saw.
Ini dilakukan karena “orang tidak mungkin dapat rméami semuanya itu dengan
benar kecuali melalui apa yang telah dijelaskam ®&abi dan Rasul” (Husaini
dan Al-Baghdadi, 2007: 53).

Ketika tidak menemukan penjelasan suatu ayat Algpeada ayat lainnya
ataupun tidak ada hadis yang diriwayatkan mengesgelasan Muhammad saw.
tentangnya, maka langkah yang harus dilakukafassir ialah memeriksa atau
mencari penjelasan para sahabat Nabi saw. Pengambéndapat sahabat ini

dilakukan karena “para sahabat mengetahui sebardebunnya ayat-ayat dan

! Tafsir Alquran adalah cara yang lazim digunakarh almat Islam dalam memperoleh
pemahaman atas Alquran.



kondisi yang menuntut diturunkannya ayat-ayat ifiish Khaldun, 2006: 550).
Adapun para sahabat Nabi saw. yang banyak melakpdaafsiran atas Alquran
diantaranya Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Abbaslan Zaid bin Tsabit
(Syurbasyi, 1999: 91).

Metodologi Rahman dalam memahami Alguran ini, mehwebagian
pengkaji pemikirannya, mempengaruhi sebagian peamkNurcholish Madjid
(selanjutnya disebut Cak Nur). Pendapat ini tidakizengherankan, menimbang
Cak Nur melakukan interaksi yang cukup intens denga ketika ia menempuh
pendidikan doktor di University of Chicago, Amerikarikat. Interaksi ini dapat
dilihat dari peran Rahman sebagai pemimbing Cak #lalam menyelesaikan
disertasinya tentang Ibnu Taimmiyah. Selain ituk Claur dan kedua temannya
(Ahmad Syafi'i Maarif dari Indonesia, dan Wan Mohdor Wan Daud dari
Malaysia) adalah mereka yang mendapat keberuntungamdapatkan kuliah
tambahan secara pribadi dari Rahman mengenai Adfgiran.

Mengacu pada perbedaan karakteristik metodologhnian dalam
memahami Alquran dengan metode yang berkembandusamgr, kemudian
peneliti merasa tertarik untuk melakukan pengkajpi@m penelitian mengenai
metodologinya tersebut. Selain itu, ketertarikam islah karena pemikiran
Rahman tersebut mempengaruhi pemikiran Cak Nut@Bar999: 457-458). Cak
Nur pun memiliki komitmen yang tidak diragukan laggrhadap gerakan
neomodernisme Islam yang dipimpin Rahman. Olehriaaitu, peneliti hendak
mengkaji metodologi yang Rahman gunakan dalam mamiatlquran dan

pengaruh metodologinya tersebut terhadap perkerabapgmikiran Islam di



Indonesia (dalam hal ini Cak Nur). Adapun juduligér ini ialah “Pemikiran
Fazlur Rahman (1919-1988) tentang Metodologi Mematmai Al-Qur'an dan
Pengaruhnya di Indonesia” Angka tahun pada judul skripsi ini dimaksudkan
tahun kelahiran dan meninggalnya professor pemmkistam di University of

Chicago tersebut.

B. RUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adddabaimana rumusan
metodologi Fazlur Rahman dalam memahami Alquran dan pengar uhnya terhadap
pemikiran Nurcholish Madjid? Sedangkamalam rumusan permasalahan, peneliti
mendasarinya pada tipe pertama kajian dalam sejarslektual, seperti
dikemukakan oleh Brinton (dalam Suwirta, 1999: ighwa “sejarah intelektual
yang memfokuskan kajiannya pada siapa memikirkatamg apa, kapan, dimana
dan bagaimana pemikiran itu berkembang’. Untuk m&ap permasalahan
pokok dalam peneltian ini, peneliti membaginya kadath rumusan masalah
berikut ini.
1. Bagaimana perkembangan metode tafsir Alquran sebé&lazlur
Rahman menggagas metodologi memahami Alquran ?
2. Bagaimana latar belakang kehidupan Fazlur Rahman ?
3. Bagaimana pemikiran Fazlur Rahman tentang metodolog
memahami Alquran ?
4. Bagaimana pengaruh metodologi Fazlur Rahman dalamainami

Alguran terhadap pemikiran Nurcholish Madijid ?



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak peneliti capai dalam peneliting berjudul
“Pemikiran Fazlur Rahman (1919-1988) tentang Metmgldviemahami Alquran
dan Pengaruhnya di Indonesia” ini adalah sebagiiuie
1. Untuk mengungkapkan perkembangan metode tafsir ratqu
sebelum Fazlur Rahman menggagas metodologi memahami
Alguran,
2. Untuk mengungkapkan latar belakang kehidupan F&zinman,
3. Untuk mengungkapkan metodologi Fazlur Rahman dalam
memahami Alquran,
4. Untuk mengungkapkan pengaruh metodologi Fazlur Rahm

dalam memahami Alquran terhadap pemikiran NurchdWiadjid.

D. PENJELASAN JUDUL
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “Piman Fazlur Rahman
(1919-1988) tentang Metodologi Memahami Alguran dBangaruhnya di

Indonesia”. Berikut ini adalah penjelasan istilatikhh yang dianggap perlu.

1. Pemikiran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hasan Alwi dkk (2005: 873)
menjelaskan pemikiran ialah “proses, cara, perbuatemikir ...”. Jadi,
pemikiran dapat dikatakan sebagai sebuah tindalkanperbuatan yang dilakukan

dengan cara proses berfikir atau menggunakan panala



2. Metodologi Memahami Alguran

Hasan Alwi dkk (2005: 741) menyatakan bahwa metmglchdalah ilmu
tentang cara; uraian tentang metode. Sedangkanraté@musThe New Lexicon
(dalam Sjamsuddin, 2007: 14) memberikan definisunmmengenai metodologi;
“suatu cabang filsafat yang berhubungan dengan itemiang metode atau
prosedur ...”. Hasan Alwi dkk (2005: 811) menjelaskaemahami sebagai
mengerti benar (akan); mengetahui benar. SedangkanAlquran, Hasan Alwi
dkk (2005: 33) menjelaskannya sebagai kitab su@tustam yang berisi firman
Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.sd@ngan perantaraan
malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalksebagai petunjuk atau
pedoman hidup manusia. Berdasarkan penjelasan mangata metodologi,
memahami dan Alquran di atas, maka yang dimaksutbdol®gi memahami
Alguran dalam judul skripsi ini adalah ilmu tentaceya mengetahui benar kitab

yang diturunkan Allah swt kepada Muhammad saw.

E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adabaétode historis.
Melalui metode ini dilakukan suatu proses mengaji chenganalisa secara Kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschaf§:3®). Adapun langkah-
langkah penelitian ini mengacu pada proses metgdopenelitian dalam

penelitian sejarah dan mengandung empat langkaimgepakni.



a. Heuristik, merupakan upaya mencari dan mengumpulkan surabdves
yang berkaitan dengan permasalahan yang dikajarDadroses mencari
sumber-sumber ini, peneliti mendatangi berbagapystekaan, seperti
perpustakaan UPI. Selain itu peneliti pun mencarkuebuku yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, sepertibeli buku-buku di
Gramedia, Bandung Book Centre yang terdapat dsBa)a@andung Book
Centre di jalan P.H.H Mustafa, Mitra Ahmad di Palasdan bazar buku
di Landmark, toko buku Wali Songo, Perpustakaanvéisitas Islam
Bandung. dan Perpustakaan Yayasan Pendidikan Hlalawad. Setelah
mendapatkan buku-buku di pelbagai tempat, permitisaha menemukan
esensi dan pembahasan-pembahasan yang sesuatriaioungan dengan
pembahasan dalam skripsi ini.

b. Kritik, yaitu melakukan penelitian terhadap sumber-sumsbgrah, baik
isi maupun bentuknya (internal dan eksternal). iKrnternal dilakukan
peneliti untuk melihat layak tidaknya isi dari stemsumber yang telah
diperoleh tersebut untuk selanjutnya dijadikan balpenelitian dan
penulisan. Kritik eksternal dilakukan oleh untuk lim&t bentuk dari
sumber tersebut. Dalam tahap ini, peneliti berusabiakukan penelitian
terhadap sumber-sumber yang berkaitan dengan pepilitian ini

c. Interpretasi, dalam hal ini peneliti memberikan penafsiran aedp
sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama pemeliierlangsung.

Kegiatan penafsiran ini dilakukan dengan jalan rferian fakta dan data



dengan konsep-konsep dan teori-teori yang telaglitdibleh penulis
sebelumnya.

d. Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan ini.
Historiografi merupakan rangkaian terakhir dari édesuhan rangkaian
prosedur penelitian setelah melakukan heuristikjkkdan interpretasi
pada metode historis. Pada tahapan ini penulis alarcurahkan seluruh
daya pikirannya dalam penggunaan kutipan-kutiparupma catatan-
catatan serta yang terpenting adalah pencurahaarpikritis dan analisa
terhadap permasalahan yang dikaji. Dalam hal imeli menyajikan
hasil temuannya pada tiga tahap yang dilakukanls®inga dengan cara
menyusunnya dalam suatu tulisan yang jelas daldraslbayang sederhana

dan menggunakan tata bahasa penulisan yang baledan.

2. Teknik Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakastesn Harvard.
Adapun pemilihan sistem Harvard ini karena sistemadalah aturan baku yang
tetapkan UPI dalam penulisan karya ilmiah di UPIntuk memperjelas
pembahasan dan memberi keterangan tambahan dalapsi ski, peneliti

menggunakan catatan kaki..

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Penelitian skripsi ini tersusun dengan sistemagétaagai berikut.

Bab | Pendahuluan



Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan latar ketgkpermasalahan yang
membuat peneliti tertarik untuk mengkaji mengenaitodologi Rahman dalam
memahami Alquran, yakni berupa adanya kesenjangianaametode tafsir klasik
dan metode yang digunakan oleh Rahman dalam memakigoran. Pada bab
ini juga peneliti melakukan perumusan dan pembatasasalah agar penelitian
dapat terarah, tujuan penelitian, metode peneliti@knik penulisan serta
sistematika penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka

Pada bab ini, peneliti akan melakukeaview atas pelbagai buku yang
berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi iniapAd buku-buku yang
peneliti tinjau ulangadalah buku-buku dan tulisan-tulisan karya Rahrkajian-
kajian yang membahas mengenai kehidupannya, kigiggm yang membahas
mengenai metodologinya dalam memahami Alquran dajarkkajian yang
memuat pengaruh pemikirannya di Indonesia. Paagew ini, peneliti akan
mencoba menemukan kekurangan-kekurangan yang &trdiaam buku-buku
tersebut. Pengulasan atas kekurangan-kekurangam dadjian-kajiaan tersebut
akan menjadi bekal bagi peneliti untuk menambahkantan menjadikannya
sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini
Bab 11l Metodologi Penelitian

Bab ini berisi mengenai pemaparan metode dan keBenulisan yang
peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. Metoghng peneliti gunakan
adalah metode sejarah, sedangkan pada teknik panujpeneliti menggunakan

teknik Harvard dan catatan kaki dalam memberikamjgi@san tambahan.
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Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakudtah peneliti dimulai dari
persiapan, pelaksanaan, hingga proses penyusuy@argpenelitian.
Bab IV Metodologi Fazlur Rahman dalam Memahami Adgu

Pada bab ini pertama-tama peneliti akan memapapkembangan
metode tafsir Alquran yang berkembang sebelum Rahmmengemukakan
metodologinya. Pembahasan ini berguna untuk mengiskan metodologi
Rahman dengan metode yang berkembang sebelumngiaaKmembahas latar
belakang kehidupan Rahman. Pembahasan latar kgelegmdupan ini berguna
demi memperoleh gambaran yang utuh aspek histenskran Rahman. Ketiga,
pandangan Rahman atas Alquran dan latar belakangmpsan metodologi
memahami Alguran. Pembahasan ini akan membawag&da pemahaman yang
komprehensif atas bangunan pemikiran Rahman tentetgdologi memahami
Alguran. Keempat, metodologi yang Rahman gunaké&mdanemahami Alquran.
Pada pembahasan terakhir ini, peneliti akan merkapametodologi yang
Rahman anjurkan dalam memperoleh pemahaman Algaranutuh.
Bab V Pengaruh Metodologi Fazlur Rahman dalam Mematlquran terhadap

Pemikiran Nurcholish Madjid

Pada bab ini, peneliti membagi dua pembahasan gwrapermudah
penjelasan. Pada bagian pertama, peneliti akan peekan gambaran mengenai
kehidupan Cak Nur. Pada bagian kedua, peneliti akanganalisis beberapa
pemikiran Cak Nur yang dipengaruhi metodologi meamah Alquran yang

dikemukakan oleh Rahman.
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Bab VI Kesimpulan
Pada bab ini akan dikemukakan jawaban dari pestamyyang berada
dalam rumusan masalah secara keseluruhan. Jawaibarerupakan penafsiran

dan pemaknaan peneliti atas hasil analisis temeaelipian.



